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Penguasaan konsep siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu

parameter keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri, namun kenyataannya

masih banyak siswa yang belum berhasil menguasai konsep yang didapatkan dari

sekolah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang masih banyak

dibawah rata-rata. Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dalam

pemahaman konsepnya yaitu fisika. Rendahnya penguasaan konsep siswa dapat

disebabkan oleh strategi pembelajaran yang digunakan, oleh karena itu

dibutuhkan inovasi dalam penggunaan model pembelajaran sehingga hasil belajar

siswa dapat meningkat. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi REACT

terhadap hasil belajar fisika siswa SMA dan perbedaan peningkatan hasil belajar

fisika antara kelas yang menerapkan model pembelajaran inkuiri
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Dwi Esti Kusumandari
menggunakan strategi REACT dengan kelas yang menggunakan model DI.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pringsewu, pada semester genap tahun

ajaran 2017/2018, dengan desain penelitian pretest posttest control group. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika

siswa SMA, dengan nilai signifikansi 0,000. Kelas yang mengimplementasikan

model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi REACT menunjukkan

peningkatan hasil belajar lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan model

DI, dengan N-gain kelas yang mengimplementasika model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT 1,298 kali lebih besar dari N-gain kelas yang

menggunakan model DI.

Kata kunci: hasil belajar, inkuiri, strategi REACT
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu yang penting bagi peserta didik dan

dipelajari mulai dari jenjang SMP hingga SMA. Siswa mempelajari fisika

dalam rangka mengembangkan keterampilan memecahkan permasalahan

yang terkait dengan fenomena alam dalam kehidupan. Pembelajaran fisika

tidak hanya sebatas pada mempelajari fakta-fakta dan teori, namun

pembelajaran fisika juga memerlukan kegiatan penyelidikan untuk

menemukan fakta-fakta baru, baik melalui observasi maupun eksperimen,

sebagai bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang

dilandasi sikap ilmiah.

Fisika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki tujuan sebagai

wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk

memecahkan masalah didalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mata

pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu

membekali peserta didik dalam hal pengetahuan, pemahaman dan sejumlah

kemampuan yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang pendidikan

yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi (BSNP, 2007).



2

Ukuran keberhasilan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran fisika

dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukan

tes untuk menentukan tingkat kemampuan siswa baik dalam bentuk

pengetahuan atau keterampilan yang telah diajarkan. Idealnya siswa dapat

dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran fisika jika hasil belajar yang

diraih tinggi, memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan sesuai dengan target

yang telah ditentukan dalam tujuan pembelajaran tersebut.

Fakta menunjukkan bahwa di Indonesia masih banyak siswa yang memiliki

hasil belajar fisika rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil penelitian

Wildani (2016) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan

memahami konsep khususnya mata pelajaran fisika, sehingga menyebabkan

banyak siswa yang hasil belajarnya tidak mencapai KKM. Selain itu

rendahnya hasil belajar yang disebabkan karena masih banyak siswa yang

kesulitan memahami konsep fisika ini relevan dengan hasil penelitian Dewi,

dkk. (2013) yang menyatakan bahwa hasil belajar fisika siswa masih

tergolong rendah yaitu berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang telah ditetapkan.

Hasil wawancara peneliti dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Pringsewu

menunjukkan bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami konsep fisika pada materi-materi tertentu, sehingga menyebabkan

banyak siswa yang hasil belajarnya masih tergolong rendah.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah model dan strategi

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru saat ini. Untuk
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meminimalisasi permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar fisika pada

siswa, maka muncullah berbagai inovasi dalam penerapan model

pembelajaran maupun strategi pembelajaran oleh para peneliti di Indonesia.

Berkaitan dengan masalah yang dihadapi dalam meningkatkan hasil belajar

siswa, maka peneliti mencoba satu alternatif penerapan pembelajaran fisika

yaitu implementasi model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi

REACT untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMA.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran Inkuiri

menggunakan strategi REACT terhadap hasil belajar fisika siswa SMA?

2. Bagaimanakah perbedaan peningkatan hasil belajar fisika antara kelas

yang mengimplementasikan model pembelajaran Inkuiri menggunakan

strategi REACT dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran

direct instruction (DI)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Inkuiri

menggunakan strategi REACT terhadap hasil belajar fisika siswa SMA.

2. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar fisika siswa antara kelas

yang mengimplementasikan model pembelajaran Inkuiri menggunakan

strategi REACT dengan kelas yang menggunakan model DI.



4

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan

menjadi alternatif bagi guru fisika dalam rangka meningkatkan hasil belajar

fisika siswa SMA dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran

inkuiri menggunakan strategi REACT.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa

hal yaitu:

1. Implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan

pembelajaran untuk satu kompetensi dasar.

2. Model pembelajaran inkuiri yang dimaksud adalah inkuiri terbimbing.

Inkuiri terbimbing adalah model yang di dalam prosesnya menekankan

pada keterlibatan siswa secara aktif sehingga siswa dapat menemukan

suatu konsep berdasarkan suatu permasalahan secara mandiri.

3. Strategi REACT terdiri dari lima komponen yaitu relating (mengaitkan),

experiencing (mengalami), applying (menerapkan), cooperating (bekerja

sama), dan transferring (menransfer). Kelima komponen tersebut

merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk menciptakan proses

pembelajaran.

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada ranah kognitif .

5. Subyek  penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu

semester genap tahun ajaran 2017/2018.
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6. Penelitian ini dilakukan untuk mencapai KD (Kompetensi Dasar) 3.7

yaitu menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan benda pada gerak lurus dan KD 4.7 melakukan percobaan

berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya serta hubungan gaya,

massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta makna fisisnya.

7. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diterapkan dalam penelitian ini adalah

LKS berbasis REACT yang telah dikembangkan oleh Ulfah Larasati

Zahro dan sudah divalidasi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran Inkuiri

Seperti yang kita ketahui, inkuiri merupakan salah satu jenis model

pembelajaran. Sumarmi (2012: 17) menyatakan bahwa inkuiri berarti suatu

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda,

manusia, atau peristiwa) dengan sitematis, kritis, logis, dan analitis

sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh

percaya diri.

Lebih lanjut Suryani dan Agung (2012: 119) menjelaskan bahwa:

Inkuiri berasal dari kata “to inquiry” yang berarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Siswa diprogramkan agar
selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru
bukan begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa
diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh
berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-
konsep yang direncanakan oleh guru.

Selanjutnya Mulyasa (2007: 109) menjelaskan pada pembelajaran inkuiri,

apa yang diperoleh siswa sebagian besar didasarkan pada hasil usaha siswa

sendiri atas dasar pengetahuan yang dimiliki siswa. Pembelajaran melalui
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inkuiri tentunya akan membawa dampak besar bagi perkembangan mental

yang positif pada siswa. Sebab melalui inkuiri  siswa mempunyai

kesempatan  yang luas untuk mencari  dan menemukan sendiri  apa  yang

dibutuhkannya kemudian memecahkan permasalahan tersebut melalui

pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, model pembelajaran inkuri

adalah pembelajaran yang di dalamnya melibatkan aktivitas siswa secara

keseluruhan mulai dari kemampuannya dalam mencari dan mengumpulkan

informasi, mengajukan pertanyaan maupun melakukan penyelidikan untuk

menemukan konsep dari mata pelajaran tertentu yang sudah dirancang

oleh guru.

Menurut Sudjana (2009: 155) ada lima tahapan yang ditempuh dalam

pelaksanaan pembelajaran inkuiri, yaitu:

1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa.
2) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan

istilah hipotesis.
3) Mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk

menjawab hipotesis atau permasalahan.
4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.
5) Mengaplikasikan kesimpulan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan atau

sintak model pembelajaran inkuiri terdiri dari perumusan masalah,

membuat hipotesis, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan

menarik kesimpulan.
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Sanjaya (2010: 199) menyatakan inkuiri memiliki beberapa jenis model

pembelajaran, diantaranya:

a. Inkuiri terbimbing (guide inquiry); peserta didik memperoleh

pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan, biasanya berupa

pertanyaan-pertanyaan yang membimbing.

b. Inkuiri bebas (free inquiry); pada inkuiri bebas peserta didik

melakukan penelitian, peserta didik harus mengidentifikasi dan

merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modifiel free inquiry); pada inkuiri

ini guru memberikan permasalahan atau problem dan kemudian

peserta didik diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut

melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.

Secara umum model pembelajaran inkuiri yang digunakan dalam

pembelajaran dibagi menjadi 3 jenis model. Ketiga jenis model inkuiri

tersebut yakni inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas yang

dimodifikasi. Selain itu, dalam pembagiannya dapat ditinjau dari peran

guru dan siswa dalam kegiatan proses inkuiri. Untuk lebih jelasnya jenis-

jenis inkuiri dapat dideskripsikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis Inkuiri

Inkuiri
Terbuka

(Open
Inquiry)

Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry)

Inkuiri
Terstuktur
(Structured

Inquiry)
Permasalahan Siswa Guru Guru Guru
Metode Siswa Siswa Guru Guru
Solusi Siswa Siswa Siswa Guru

(Sani, 2014: 52)



9

Berdasarkan deskripsi dari tabel jenis-jenis inkuiri, maka inkuiri terdiri

atas tiga jenis yang dibedakan berdasarkan tiga aspek yakni subjek

permasalahan, metode, dan solusi.

Model inkuiri terbimbing dengan permasalahan dan metode bersumber

dari guru, yang solusinya diselesaikan oleh siswa merupakan model inkuiri

yang akan digunakan dalam penelitian ini, namun bukan berarti bahwa

guru yang memegang penuh atas permasalahan dan metode, dalam hal ini

guru hanya memberikan bimbingan penuh kepada siswa agar mudah

dalam merumuskan permasalahan yang menuju topik pembelajaran

sehingga siswa dapat menentukan solusinya sendiri atas permasalahan

yang dibahas.

Sanjaya (2010: 196) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri

terbimbing adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang

ditanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya

jawab antara guru dan siswa.

Menurut Sukma dan Muliati (2016) salah satu pembelajaran yang dapat

membantu siswa untuk mengembangkan penguasaan konsep dan

kemampuan berpikir kritisnya sehingga siswa menjadi aktif dan

pembelajaran menjadi berpusat pada siswa adalah model pembelajaran

inkuri terbimbing (guided inquiry).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pembelajaran inkuiri

terbimbing, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri

terbimbing menuntut siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran. Keterlibatan siswa ditekankan pada proses proses berpikir

secara kritis dan analitis, proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan

melalui tanya jawab antara guru dan siswa, sehingga siswa memiliki

pengalaman dalam menemukan prinsip-prinsip atau pemahaman untuk diri

mereka sendiri. Selain itu, guru berperan sebagai pembimbing ketika siswa

melakukan kegiatan.

Menurut Eggen dan Kauchak (1993), tahapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dideskripsikan seperti dapam Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Fase
Ke
(1)

Indikator
(2)

Peran Guru
(3)

1 Menyajikan
pertanyaan atau
masalah

Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah dan di tuliskan di papan tulis.
Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

2 Membuat
hipotesis

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
yang akan digunakan untuk dijadikan prioritas
penyelidikan.

3 Merancang
percobaan

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan hipotesis yang akan
dilakukan.Guru membimbing siswa dalam
menentukan langkah-langkah percobaan.

4 Melakukan
percobaan untuk
memperoleh data

Guru membimbing siswa mendapatkan data
melalui percobaan.
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(1) (2) (3)
5 Mengumpulkan

dan menganalisis
data

Guru memberikan kesempatan kepada tiap
kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul.

6 Membuat
kesimpulan

Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan berdasarkan data yang telah
diperoleh.

Menurut Roestiyah (2008: 56) inkuiri terbimbing memiliki beberapa

keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Dapat membentuk atau mengembangkan “Self-Concept” pada
diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar
dan ide-ide yang lebih baik.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada
situasi proses belajar yang baru.

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

d. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.
e. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
f. Memberi kebebasan pada siswa secukupnya sehingga mereka

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Berdasarkan pendapat diatas kelebihan model pembelajaran inkuiri

terbimbing adalah pembelajaran lebih banyak berfokus pada siswa, dengan

demikian siswa dapat berperan aktif secara maksimal dalam pembelajaran.

Peran aktif siswa secara maksimal tersebut dapat melatih keterampilan

siswa dalam berfikir kritis, logis, dan realistis, selain itu siswa akan lebih

cakap dalam mengkomunikasikan ide yang didapatnya dari perumusan

masalah, berhipotesis, penyelidikan yang dilakukan serta kesimpulan yang

diperolehnya. Selain peran akatif siswa yang kompleks, guru juga berperan

sebagai pembimbing hingga siswa dapat memecahkan masalah yang

dihadapi.
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2. Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and

Transferring)

Strategi REACT pertama kali dikembangkan di Amerika Serikat. Strategi

ini merupakan pengembangan dari Contextual Teaching and Learning

(CTL). Menurut Crawford (2001: 3), strategi REACT terdiri dari lima

komponen yaitu relating (mengaitkan), experiencing (mengalami),

applying (menerapkan), cooperating (bekerja sama), dan transferring

(mentransfer). Kelima komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang

diperlukan untuk menciptakan proses pembelajaran.

Trianto (2013: 109) mengungkapkan bahwa kurikulum dan instruksi yang

berdasarkan strategi pembelajaran kontekstual haruslah dirancang untuk

merangsang lima bentuk dasar dari pembelajaran. Lima bentuk dasar dari

pembelajaran tersebut adalah relating (menghubungkan), experiencing

(mencoba), applying (mengaplikasi), cooperating (bekerja sama),

transferring (transfer ilmu). Lebih jelasnya, kelima lima bentuk dasar dari

pembelajaran tersebut dijabarkan seperti berikut:

a. Relating (menghubungkan) adalah belajar dalam suatu konteks sebuah

pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu

diperoleh siswa. Guru menggunakan relating ketika mereka mencoba

menghubungkan konsep baru dengan sesuatu yang telah diketahui oleh

siswa.

b. Experiencing (mencoba) mungkin saja mereka tidak mempunyai

pengalaman langsung berkenaan dengan konsep tersebut, akan tetapi
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pada bagian ini guru harus dapat memberikan kegiatan yang hands-on

kepada siswa sehingga dari kegiatan yang dilakukan siswa tersebut,

siswa dapat membangun pengetahuannya.

c. Applying (mengaplikasi) sebagai belajar dengan menerapkan konsep-

konsep ketika mereka berhubungan dengan aktivitas penyelesaian

masalah yang hands-on dan proyek. Guru juga dapat memotivasi suatu

kebutuhan untuk memahami konsep dengan memberikan latihan yang

realistis dan relevan.

d. Cooperating (bekerja sama) belajar dalam konteks saling berbagi,

merespons, dan berkomunikasi dengan pelajar lainnya adalah strategi

instruksional yang utama dalam pengajaran kontekstual. Pengalaman

dalam bekerja sama tidak hanya menolong untuk mempelajari suatu

bahan pelajaran, hal ini juga secara konsisten berkaitan dengan

penitikberatan pada kehidupan nyata dalam pengajaran kontekstual.

Pemberi kerja juga menyatakan bahwa pekerja dapat berkomunikasi

secara efektif, yang dapat secara bebas berbagi komunikasi, dan dapat

bekerja dengan nyaman dalam sebuah tim, akan sangat dihargai di

tempat kerja.

e. Transferring (transfer ilmu) adalah strategi mengajar yang kita

definisikan sebagai menggunakan pengetahuan dalam sebuah konteks

baru atau situasi baru suatu hal yang belum teratasi atau diselesaikan

dalam kelas.

Marlissa dan Widjajanti (2015) menjelaskan bahwa dalam strategi REACT

meliputi lima komponen yaitu relating (mengaitkan) adalah belajar dalam
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konteks pengalaman kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya.

Experiencing (mengalami) merupakan strategi belajar dengan belajar

melalui eksplorasi, penemuan dan penciptaan. Berbagai pengalaman dalam

kelas dapat mencakup penggunaan manipulatif, aktivitas penyelesaian

masalah, dan laboratorium. Applying (menerapkan) adalah belajar dengan

menempatkan konsep-konsep untuk digunakan, dengan memberikan

latihan-latihan yang realistik dan relevan. Cooperating (bekerja sama)

adalah belajar dalam konteks sharing, merespon dan berkomunikasi

dengan para pembelajar lainnya. Kemudian Transferring (mentransfer)

adalah belajar dengan menggunakan pengetahuan dalam konteks baru.

Langkah–langkah pembelajaran dengan strategi REACT menurut Yuliati

(2008: 64) terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sintak strategi REACT

Fase-fase
(1)

Kegiatan
(2)

Relating Siswa dibimbing oleh guru untuk menghubungkan
konsep materi dalam pembelajaran dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa.

Experiencing Siswa melakukan penelitian (hands-on activity) dan
guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan
siswa menemukan pengetahuan baru.

Applying Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Cooperating Siswa melakukan diskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan dan mengembangkan
kemampuan berkolaborasi dengan teman.

Transferring Siswa menunjukkan kemampuan terhadap
pengetahuan yang dipelajarinya dan menerapkannya
dalam situasi atau konteks baru.



15

Adapun sintak pembelajaran dengan strategi REACT menurut Choiriyah

(2017) dalam Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Sintak Pembelajaran dengan Strategi REACT

Unsur Strategi
REACT Sintak Pembelajaran

Relating
(mengaitkan)

Guru pada tahap ini mengajukan fenomena untuk
memunculkan masalah. Masalah yang dimunculkan
disesuaikan dengan konteks nyata yang sering dialami
siswa, sehingga siswa akan berusaha untuk mengaitkan
masalah tersebut dengan pengalamannya (relating).
Siswa yang melakukan proses relating lebih mudah
untuk menyusun rencana dalam memecahkan masalah
yang disajikan.
Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok-
kelompok belajar kooperatif untuk melakukan
penyelidikan terhadap masalah yang disajikan.
Pembentukan kelompok didasarkan pada tujuan yang
akan dicapai dan mengupayakan agar semua siswa aktif
dalam kegiatan penyelidikan.

Experiencing
(mengalami),
Applying
(menerapkan),
dan Cooperating
(bekerjasama)

Pada tahap ini, siswa bertindak secara langsung
(experiencing) untuk menemukan ide dan
mengumpulkan sejumlah informasi yang sesuai dalam
menyelesaikan masalah. Infomasi atau ide yang telah
didapatkan siswa diaplikasikan untuk menyelesaikan
masalah (applying). Selama tahap ini, semua kegiatan
siswa dilakukan secara kerjasama (cooperating)
sehingga siswa mampu berdiskusi, saling berbagi dan
merespon dengan sesama temannya. Guru membimbing
kegiatan yang dilakukan siswa tanpa menggangu
aktivitas siswa.

Transferring
(mentransfer)

Guru membantu siswa dalam menyiapkan dan
menyajikan hasil pemecahan masalah yang diperoleh,
misalnya berupa laporan, video atau model peraga yang
bisa digunakan. Guru juga membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.
Guru membantu siswa menganalisis proses-proses yang
mereka gunakan dalam memecahkan masalah. Selain
itu, pada tahap ini guru juga memberikan siswa latihan
soal atau permasalahan baru yang lebih bervariasi
sebagai cara untuk mengecek atau mengevaluasi
pengetahuan dan pemahaman siswa yang baru
diperolehnya terhadap permasalahan baru tersebut.
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Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa sintak strategi

REACT meliputi lima tahapan yang dirancang guru dalam proses

pembelajaran kepada siswa yaitu tahap relating, experiencing, applying,

cooperating, dan transferring.

Menurut Gulo (2010), strategi REACT memiliki beberapa kelebihan di

antaranya adalah:

a. Memperdalam pemahaman siswa, dalam pembelajaran siswa bukan

hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru, melainkan

melakukan aktivitas mengerjakan LKS sehingga bisa mengkaitkan dan

mengalami sendiri prosesnya.

b. Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain, dalam

pembelajaran siswa bekerja sama, melakukan aktivitas dan

menemukan rumusnya sendiri, maka siswa memiliki rasa menghargai

diri atau percaya diri sekaligus menghargai orang lain.

c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. Belajar

dengan bekerja sama akan melahirkan komunikasi sesama siswa dalam

aktivitas dan tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan sikap

kebersamaan dan rasa memiliki.

d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Strategi REACT

melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah. Pada

kenyataannya siswa akan dihadapkan dalam masalah-masalah ketika

hidup di masyarakat. Ketika siswa terbiasa memecahkan masalah,

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan memecahkan

masalah di masa depan. Strategi REACT juga melibatkan siswa dalam
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kelompok belajar yang dapat mengembangkan sikap saling

menghormati, menghargai, dan kemampuan negosiasi ide. Semua

aspek ini sangat penting untuk kehidupan masa depan.

e. Memudahkan siswa mengetahui kegunaaan materi dalam kehidupan

sehari-hari. Strategi REACT menekankan proses pembelajaran dalam

konteks. Pemecahan masalah dalam pembelajaran selalu mengkaitkan

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat

pembelajaran, siswa juga dihadapkan pada soal-soal aplikasi dan

transfer, sehingga siswa akan mengetahui secara langsung pentingnya

materi dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

f. Membuat belajar secara inklusif. Strategi REACT melibatkan siswa

dalam proses penyelesaian masalah melalui aktivitas mengalami.

Selain itu, siswa dihadapkan pada pengaplikasian dan pentransferan

konsep yang juga merupakan aktivitas pemecahan masalah. Dalam

pemecahan masalah ini, siswa akan menggunakan berbagai

pengetahuan, sehingga proses belajar berlangsung secara inklusif.

Menurut Husna, dkk. (2014) strategi REACT diyakini dapat membantu

guru dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa karena

pada pembelajaran dengan strategi REACT siswa tidak sekedar menghafal

rumus, tetapi siswa yang mengkonstruksi pengetahuannya dengan

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan konteks yang dikenali siswa

dan ikut aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari sehingga

pembelajaran lebih bermakna. Pada strategi REACT, siswa juga diberikan

kesempatan untuk menggunakankonsep yang diperoleh dalam
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menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

sehingga siswa lebih merasakan manfaat dari materi yang dipelajari dan

untuk kemudian dapat menerapkan konsep yang telah dimilikinya dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, menurut Aini (2016) pembelajaran dengan menggunakan

strategi REACT memiliki kelebihan dibandingkan pembelajaran yang biasa

dilakukan oleh guru. Melalui kegiatan-kegiatan pada strategi REACT,

siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuannya sendiri

dan memahami kegunaan mata pelajaran tertentu. Siswa dapat

menggunakan pengetahuan yang ia miliki sebelumnya dan pengalamannya

dikehidupan sehari-hari untuk memahami suatu konsep baru yang

diberikan. Kemudian siswa dapat menerapkan pengetahuan baru yang

dimilikinya dalam berbagai bidang sehingga siswa memahami relevansi

mata pelajaran tersebut dalam kehidupan.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai suatu kemampuan yang diperoleh anak setelah

melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan proses mencapai tujuan,

dengan demikian terjadi perubahan tingkah laku setelah proses

pembelajaran. Guru dalam kegiatan pembelajaran, merumuskan tujuan-

tujuan dari belajar yang harus dicapai siswa. Siswa yang berhasil adalah

siswa yang mampu mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-

tujuan instruksional. Mulyasa (2007: 212) berpendapat bahwa hasil

belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik secara
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keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat

perubahan perilaku yang bersangkutan.

Sudjana (2009: 3) berpendapat bahwa :

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga mengungkapkan bahwa hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Jika dilihat dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi hasil belajar dan dari sisi siswa hasil belajar merupakan

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan–kemampuan tersebut

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat

dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan

dan pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Pratiwi (2015) menjelaskan kemampuan-kemampuan yang dapat dimiliki

siswa setelah menerima proses pembelajaran diklasifikasikan ke dalam

tiga ranah berikut:

a. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,



20

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Penilaian kognitif dilakukan

setelah siswa mempelajari satu kompetensi dasar yang harus dicapai,

akhir dari semester, dan jenjang satuan pendidikan.

b. Ranah afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat

berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya

diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan

mengendalikan.

c. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak siswa dalam menyajikan pengetahuan faktual

dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, karya yang estetis,

menunjukkan gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada

ranah kognitif mata pelajaran fisika SMA kelas X. Taksonomi Bloom

dalam ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl dalam

Gunawan, dkk. (2015: 11) adalah mengingat (remember), memahami atau

mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze),

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).

Penjelasan mengenai kategori dan subkategori tingkatan ranah kognitif

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Kategori dan Subkategori Ranah Kognitif

Kategori Proses Kognitif Contoh Subkategori Proses Kognitif
(1) (2)

1. Mengingat (remember) Mengungkap kembali pengetahuan
dari perbendaharaan instan.

1.1 Mengenal

1.2 Menghafal

Mengenali tanggal-tanggal peristiwa
sejarah penting.
Hafal nama-nama kota.

2. Memahami (understand)

2.1 Menafsirkan
2.2 Memberi contoh
2.3 Mengklasifikasi

2.4 Meringkas
2.5 Interferensi

2.6 Membandingkan
2.7 Menjelaskan

Menjelaskan makna suatu pesan
pembelajaran baik secara lisan, tulisan
maupun gambar/grafik.
Menafsirkan isi pidato, dokumen.
Memberikan contoh suatu definisi.
Mengelompokkan jenis tanaman berbiji
tunggal.
Meringkas isi suatu buku
Memberlakukan suatu prinsip ke situasi
yang berbeda
Mencari persamaan dan perbedaan
Menjelaskan sebab-akibat suatu
kejadian

3. Mengaplikasi (apply)
3.1Menerapkan rumus

3.2 Mengimplementasikan

Menerapkan dalil atau prosedur
Mengalikan panjang dengan lebar
untuk menentukan luas persegi panjang
Memanfaatkan dalil bejana
berhubungan untuk pembuatan saluran
pipa air minum

4. Analisis (analyze)

4.1 Membedakan

4.2 Mengorganisasi

4.3 Mengkarakterisasi

Merinci suatu objek menjadi bagian-
bagian
Membedakan bagian penting dan
kurang penting
Menyusun bagian-bagian menjadi suatu
keutuhan
Menunjukkkan ciri khas negara hukum

5. Evaluasi (evaluate)

5.1 Mengecek

5.2 Mengkritik

Memberikan penilaian berdasarkan
suatu kriteria
Memeriksa apakah suatu gedung
dibangun sesuai bestek.
Memberikan penilaian di antara metode
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.

6. Menciptakan (create)

6.1 Menghasilkan

6.2 Merencanakan
6.3 Memproduksi

Memadukan suatu bagian atau unsur
sehingga menjadi suatu kesatuan.
Menghasilkan suatu hipotesis setelah
membaca landasan teori.
Menyusun proposal PTK
Memproduksi kain batik Surakarta
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Hasil belajar ranah kognitif diartikan seberapa jauh siswa dalam

menyerap dan memahami materi pelajaran yang diberikan. Ada beberapa

tingkatan kemampuan yang dilalui oleh siswa dalam ranah kognitif.

Setelah siswa menangkap dan mengetahui maksud dari suatu materi,

siswa akan mampu memahami materi tersebut dari segi yang berbeda-

beda. Selanjutnya siswa akan mampu menerapkan ide-ide atau gagasan

yang telah dipelajari, dengan menganalisis dan mensintesis suatu materi

pelajaran, hingga mampu mengevaluasi atau menilai apa yang telah

dipelajari.

Mustafidhin (2016) menyatakan hasil belajar kognitif merupakan hasil

akhir yang diperoleh peserta didik dalam pemahamannya tentang ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan proses mental (otak) dan merupakan

dasar penguasaan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta

didik setelah ia melakukan suatu pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

Masalah yang masih sering ditemui dalam pembelajaran fisika di sekolah

yaitu mengenai hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini dapat terjadi

disebabkan karena kurang sesuainya model dan strategi pembelajaran yang

diterapkan oleh guru dalam menyampaikan kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran fisika.

Hasil belajar fisika siswa sebenarnya dapat ditingkatkan melalui

pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan
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dengan kompetensi dasar dan indikator yang ditentukan. Strategi REACT

adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat memperdalam pemahaman

siswa terhadap pelajaran khususnya fisika, memudahkan siswa mengetahui

kegunaaan materi dalam kehidupan sehari-hari, dan melibatkan siswa dalam

proses penyelesaian masalah melalui aktivitas mengalami.

Salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang disiapkan oleh guru

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa selain strategi pembelajaran

adalah model pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri adalah model

pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara keseluruhan mulai dari

kemampuannya dalam mencari dan mengumpulkan informasi, mengajukan

pertanyaan maupun melakukan penyelidikan untuk menemukan konsep dari

mata pelajaran tertentu yang sudah dirancang oleh guru.

Implementasi pembelajaran fisika dengan model pembelajaran inkuiri

menggunakan srategi REACT pada penelitian ini mendorong siswa untuk

terlibat aktif dalam proses pembelajaran agar dapat memahami konsep serta

penerapan konsep fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,

sehingga hasil belajar siswa yang semula masih rendah akan meningkat.

Berdasarkan uraian argumen peneliti di atas, berikut disajikan bagan

kerangka pikir untuk memberikan gambaran yang lebih jelas.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir

C. Anggapan Dasar

1. Kelas eksperimen mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT sedangkan kelas kontrol menggunakan

model pembelajaran direct instructon (DI).

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol membelajarkan materi pembelajaran

yang sama.

3. Kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal dan pengalaman belajar

yang setara.

4. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka peneliti membuat hipotesis

sebagai berikut:

1. Implementasi model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi REACT

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa SMA.

Kemampuan awal fisika siswa rendah

Kemampuan awal Kemampuan awal

Pembelajaran dengan
model pembelajaran DI

Pembelajaran dengan model pembelajaran
menggunakan strategi REACT

Perbedaan N-gain

Hasil belajar Hasil belajar



25

2. Peningkatan hasil belajar fisika siswa SMA pada kelas yang

mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi

REACT lebih tinggi dari peningkatan hasil belajar pada kelas yang

menggunakan model pembelajaran DI.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1

Pringsewu di Kabupaten Pringsewu tahun ajaran 2017/2018.

B. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive

sampling. Teknik penentuan sampel tersebut dilakukan dengan

mempertimbangakan rata-rata hasil belajar siswa pada semester sebelumnya,

waktu belajar yang sama, materi belajar yang sama, dan sampel dianggap

homogen atau relatif homogen. Prosedur pengambilan sampel ini dilakukan

dengan cara memilih dua kelas untuk dipilih sebagai sampel, kemudian

ditentukan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model

inkuiri dengan menggunakan strategi REACT dan satu kelas sebagai kelas

kontrol yang menggunakan model Direct Instruction (DI).

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true

experimental design dengan jenis pretest-posttest control group design.



27

Subjek diambil secara random untuk kelompok eksperimen maupun kelompok

kontrol. Secara diagram rancangan penelitian ini digambarkan pada Gambar 4.

Gambar 2. Pretest-Posttest Control Group Design

Keterangan:

KE = kelas eksperimen

KK= kelas kontrol

O1 = pretest

O2 = posttest

X = pembelajaran dengan model inkuiri menggunakan strategi REACT

C = pembelajaran dengan model DI

Adanya pretest (O1) pada kedua kelas dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan perubahan. Pemberian posttest (O2) pada akhir kegiatan akan

dapat menunjukkan seberapa jauh akibat yang muncul setelah diberikan

perlakuan (X,C).

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah:

1. Observasi penelitian

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Pringsewu untuk

melaksanakan penelitian.

KE ---------------- O1-------------------X------------------------O2

KK-----------------O1-------------------C------------------------O2
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b. Bersama guru mitra menentukan populasi dan sampel penelitian dan

waktu pelaksanaan penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Tahap persiapan terdiri dari menyusun perangkat pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran:

a) Melakukan pretest dengan soal yang sama pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di masing-masing kelas

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri menggunakan

strategi REACT pada kelas eksperimen dan menerapkan model DI

pada kelas kontrol.

c) Melaksanakan posttest dengan soal yang sama pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

d) Melakukan tabulasi dan analisis data.

e) Menarik kesimpulan.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diperoleh

berdasarkan nilai pretest dan posttest yang dilakukan di awal dan di akhir

pembelajaran.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes, yaitu melalui

pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengumpulkan data

kuantitatif kemampuan awal siswa atau kemampuan sebelum diberi

perlakuan. Posttest digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif hasil

belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Upaya mendapatkan data yang

akurat, maka tes yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi

kriteria yang baik.

F. Instrumen Penelitian

Data kuantitatif pada penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes

dalam bentuk soal pilihan jamak yang berjumlah 15 soal. Instrumen tes yang

berbentuk soal tersebut digunakan untuk mengukur data kuantitatif hasil

belajar siswa dalam ranah kognitif. Ranah kognitif yang dimaksud dalam

penelitian mencakup aspek mengingat sampai dengan aspek menganalisis.

G. Analisis Instrumen

1. Uji Validitas

Arikunto (2010: 211-213) menyatakan bahwa validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan. Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini
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menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson dengan persamaan berikut:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ )}{ ∑ − (∑ )}
Keterangan:

rxy = indeks korelasi antara dua variabel

X = skor rata-rata dari X

Y = skor rata-rata dari Y

N = jumlah sampel

Kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan dinyatakan valid jika korelasi

antar butir dengan skor total lebih dari 0,3 dan instrumen akan

dinyatakan tidak valid jika korelasi antar butir dengan skor total kurang

dari 0,3. Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka instrumen tersebut

dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan agar dapat menunjukkan sejauh mana instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

penelitian. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Pengujian reliabilitas pada

penelitian ini menggunakan rumus Alpha, sebagaimana yang disebutkan

Arikunto (2010: 238-239).
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Keterangan:

11r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

 2
b = jumlah varians butir

2
t = varians total

Dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas sebagaimana yang

ditampilkan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Interpretasi Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

H. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Rumusan hipotesis pengujiannya yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi tidak normal
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Pedoman pengambilan keputusan:

1) Nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas

selanjutnya digunakan dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis uji

homogenitas sebagai berikut:

Ho : Data hasil belajar siswa memiliki varians yang homogen

H1 : Data hasil belajar siswa memiliki varians yang tidak homogen

Kriteria uji yang digunakan melihat sig pada Levene Statistic adalah:

1) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka data memiliki varians yang tidak homogen

2) Jika nilai sig > 0,05 maka data memiliki varians yang homogen.

3. N-Gain

Analisis tes hasil belajar yang menggunakan nilai pretest dan postest,

maka digunakan analisis N-Gain. Perhitungan ini bertujuan untuk

mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest dari kedua kelas. Rumus

N-Gain Hake (2002: 3) sebagai berikut:

N-gain=
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Kriteria interpretasi N-gain dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan dua jenis uji statistik

yaitu uji Wilcoxon dan uji Independent Sample T-Test. Berikut penjelasan

masing-masing uji hipotesis yang digunakan.

a. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test merupakan salah satu jenis uji statistik

nonparametrik. Uji Wilcoxon Signed Rank Test sama seperti uji t dua

sampel berpasangan, namun ditujukan untuk data yang tidak

berdistribusi normal karena uji ini tidak memerlukan adanya asumsi-

asumsi mengenai sebaran data populasi.

Sampel berpasangan yang telah disebutkan sebelumnya diartikan

sebagai sebuah sampel dengan subyek yang sama namun mengalami

dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda yaitu dengan dilakukan

pretest (sebelum dilakukan perlakuan) dan posttest (setelah dilakukan

perlakuan). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji perbedaan

rata-rata antara sampel-sampel yang berpasangan. Ada atau tidaknya
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perbedaan tersebut dijadikan tolak ukur untuk melihat ada atau tidaknya

pengaruh X terhadap Y.

Dasar pengambilan keputusan:

1) Nilai Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak

2) Nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima.

b. Independent Sample T-Test

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda

digunakan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan rata-rata antara

dua kelompok sampel. Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis

ini adalah:

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka H0 ditolak

2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima.

I. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini terdiri dari dua pasang sebagai berikut:

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran

inkuiri menggunakan strategi REACT terhadap hasil belajar fisika

siswa SMA.

H1 : Terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT terhadap hasil belajar fisika siswa

SMA.
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2. H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar fisika siswa

SMA pada kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran

menggunakan strategi REACT dan kelas yang menggunakan

model pembelajaran DI.

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas

yang mengimplementasikan model pembelajaran menggunakan

strategi REACT dan kelas yang menggunakan model

pembelajaran DI.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang diungkapkan setelah penelitian dan analisis data adalah

sebagai berikut:

1. Implementasi model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi REACT

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa SMA, dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000.

2. Peningkatan hasil belajar fisika siswa pada kelas yang

mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri menggunakan strategi

REACT lebih tinggi dari kelas yang menggunakan model DI, dengan N-

gain kelas yang mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT 1,298 kali lebih besar dari N-gain kelas

yang menggunakan model DI.

B. Saran

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar:

1. Melakukan persiapan yang matang dengan mempertimbangkan

pengalokasian waktu pada setiap langkah-langkah pembelajaran REACT
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apabila akan mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri

menggunakan strategi REACT.

2. Memberikan motivasi dan pertanyaan-pertanyaan pemicu kepada siswa

yang kurang aktif dalam pembelajaran agar lebih mampu melakukan

eksplorasi dan penyelidikan terhadap masalah yang ada, serta memberikan

apresiasi lebih terhadap siswa jika mampu melaksanakan tugas dengan

baik.
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